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Abstract:  
Research aims: Penelitian ini diarahkan guna menguji variabel-variabel yang mempengaruhi kesulitan finansial perusahaan baik secara individual maupun bersama-sama.

Design/Methodology/Approach: Pendekatan penelitian ini yaitu kuantitatif dengan memilih jenis penelitian asosiatif. Data penelitian ini berupa dokumentasi keuangan perusahaan sebanyak 11 korporat khususnya di sektor terpilih yang go publik di lantai bursa antara periode 2015 dan 2019.

Research findings: Berdasar hasil uji hipotesis: (1) variabel-variabel yang tidak signifikan mempengaruhi kesulitan keuangan perusahaan yaitu: pertumbuhan penjualan, dewan direksi dan dewan komisaris; (2) variabel-variabel yang signifikan yaitu profitabilitas dan komite audit; (3) secara bersama-sama variabel kesulitan keuangan perusahaan secara signifikan dipengaruhi oleh variabel-variabel prediktor. 
Theoretical contribution/Originality: Hasil studi memberikan penjelasan empiris, profitabilitas dan ukuran komite audit merupakan variabel penting untuk menghindari terjadinya financial distress.
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Introduction

Pelaporan keuangan sangat dibutuhkan demi tercapainya decision usefulness. Laporan keuangan tersaji baik berupa informasi akuntansi maupun non akuntansi, hal ini sesuai dengan teori sinyal. Data yang tertulis dalam laporan keuangan dapat mencerminkan keadaan perusahaan tersebut, sehingga manajemen dapat mengetahui bahwa apakah perusahaan dalam kesulitan keuangan atau tidak. Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor pertambangan dimana beberapa tahun terakhir mulai tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami penurunan pasar. Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya penurunan penjualan dan berakibat pada kerugian. Perusahaan yang mengalami kerugian merupakan salah satu indikator terjadinya financial distress.  
Penurunan kondisi keuangan disebut juga dengan financial distress. Krisis keuangan perusahaan ini disebabkan oleh masalah likuiditas serius yang tidak dapat diperbaiki tanpa mengubah ukuran atau struktur operasinya. Penerapan dari prinsip teori keagenan dimana terdapat pembagian wewenang antara pihak pengelola dengan pemilik perusahaan, pemisahaan ini diharapkan dapat mencegah kebangkrutan karena wewenang diserahkan kepada pihak yang mempunyai keahlian dibidangnya. Informasi kesulitan keuangan ini dapat digunakan sebagai tanda peringatan dini kebangkrutan, dan memungkinkan manajemen untuk mengambil tindakan tepat waktu untuk menghindari masalah sebelum menjadi masalah (Patunrui & Yati, 2017). 
Terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya terjadinya financial distress, yakni adanya masalah pada arus kas, jumlah kewajiban yang besar, serta terjadinya kerugian pada pelaksanaan operasional perusahaan (Rohmadini et al., 2018). Banyak variabel yang mempengaruhi financial distress mulai dari rasio keuangan sampai ke tata kelola perusahaan (Good Corporat Governance). Pendeteksian terhadap financial distress sangat penting bagi perusahaan agar dapat mengindari terjadinya kebangkrutan, dengan pendeteksian dini diharapkan dapat mencegah terjadinya kebangkrutan.

Variabel penelitian yang mempengaruhi financial distress antara lain tata kelola perusahaan (GCG), kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dan pertumbuhan penjualan. GCG diukur dengan 3 variabel yakni ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran komite audit. Pengawasan perusahaan dilakukan oleh dewan komisaris, selanjutnya operasional perusahaan dijalankan oleh dewan direksi. Sedangkan pengawas jalannya perusahaan dilakukan oleh komite audit. Rasio profitabilitas yang digunakan yaitu ROE. Menurut Rohmadini et al., (2018), ROE adalah ukuran pendapatan (income) yang akan didapatkan oleh pemilik perusahaan berdasarkan modal yang telah diinvestasikan. Sedangakan pertumbuhan penjualan bertujuan untuk mengetahui penjualan dari periode ke periode.

Beberapa studi yang pernah dilakukan guna mendeteksi financial distress di antaranya oleh Helena & Saifi (2018) yang dalam studinya memberikan informasi bahwa dewan direksi dapat berpengaruh terhadap terjadinya financial distress. Demikian juga dalam studi oleh Munawar et al., (2018), mengungkapkan tentang komite audit yang memberikan pengaruh signifikan terhadap financial distress. Rohmadini et al., (2018) menjelaskan jika ROE memiliki dampak yang kecil pada kesulitan keuangan. Menurut hasil studi dari Wijarnarto & Nurhidayati (2016) didapatkan informasi tentang ROE yang memberikan pengaruh negatif terhadap financial distress. Berdasarkan beberapa riset terdahulu membuktikan bahwa masih terjadi ketidak konsistenan dari hasil masing-masing variabel. Oleh sebab itu, riset ini bertujuan menguji serta menjelaskan pengaruh dari variabel ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit, profitabilitas, serta pertumbuhan penjualan terhadap financial distress baik secara parsial maupun silmutan.
Literature Review and Hypotheses Development 
Menurut Patunrui & Yati (2017) Financial distress mengacu pada situasi keuangan perusahaan ketika mengalami masalah likuiditas yang parah dan tidak dapat melakukan aktivitas normal. Aspek ini menjadi istilah yang menggambarkan situasi tersebut yaitu perusahaan dalam kondisi menuju kebangkrutan dimana perusahaan tidak dapat melunasi utang, kegagalan dalam pengelolaan kas, ketidakmampuan melunasi hutang, dan pelangggaran perjanjian dengan kreditur yang menyebabkan tindakan hukum. 
Sementara itu, variabel GCG penting untuk dikaji, yang meliputi dewan komisaris sebagai bagian yang berperan vital dalam suatu perusahaan. Dewan komisaris ini berkewajiban secara kolektif dalam melaksanakan peran pengawasan terhadap kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan serta berperan mengawasi jalannya perusahaan yaitu dengan memberikan rekomendasi kepada para direksinya. Direksi adalah seseorang yang bersama-sama dengan anggota Direksi lainnya harus memutuskan atau biasanya mengambil keputusan dalam menentukan tindakan yang tepat. Sementara itu, komite audit berdasarkan definisi yang diberikan oleh Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) yakni sekelompok orang yang berpengalaman dan tidak terikat yang ikut berperan dalam mendukung dan meningkatkan fungsi pengawasan komisaris seperti dalam proses pembuatan laporan finansial perusahaan, manajemen risiko, pelaksanaan audit, serta penerapan manajemen perusahaan yang baik.
Menurut Sartono (2010) profitabilitas diartikan sebagai kemahiran perusahaan dalam mendapatkan keuntungan, yang ada hubungannya dengan aset, modal ataupun dengan penjualan. Rasio profitabilitas menunjukkan tingkat efektivitas bagaimana perusahaan tersebut dikelola, dimana profitabilitas juga dapat diartikan sebagai laba bersih dari yang dihasilkan dari semua kebijakan dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh manajemen. Rasio profitabilitas terdiri atas beberapa rasio yang digunakan untuk pengukuran salah satunya yaitu ROE, adalah salah satu ukuran yang menilai kapasitas perusahaan untuk menghasilkan pendapatan untuk pemiliknya. 
Sementara itu Fahmi (2013) mengemukakan bahwa ROE mengevaluasi efisiensi penggunaan modal sendiri perusahaan, yaitu jumlah keuntungan yang dihasilkan oleh kegiatan investasi yang dijalankan oleh pemilik atau pemegang saham perusahaan. Sedangkan menurut Kasmir (2016) pertumbuhan penjualan dilihat dari seberapa besar perusahaan berhasil meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan penjualan secara keseluruhan. Jadi, aspek ini merupakan cerminan suatu perusahaan dalam mengoptimalkan penjualannya pada periode waktu tertentu. 
Menurut Manzaneque et al., (2015) dewan komisaris berdampak bagi kesulitan keuangan atau financial distress. Meskipun pada studi terdahulu sering ditemukan bahwa ukuran dewan komisaris tidak memberikan pengaruh pada financial distress, tapi berdasarkan teori, dewan komisaris memberikan pengaruh terhadap financial distress. Hasi riset Sastriana & Fuad  (2013) menuliskan tentang dewan komisaris independen yang memberikan pengaruh negatif terhadap financial distress industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam tahun 2009-2012. Sedangkan riset Permana & Serly (2021) mengemukakan bahwa dewan komisaris memberikan pengaruh negatif terhadap terjadinya financial distress pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara di Indonesia. Demikian juga dengan hasil penelitian Hanifah & Purwanto (2013) bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap terjadinya financial distress pada perusahaan manufaktur yang telah go publik di Bursa Efek Indonesia. 

H1: Ukuran Dewan Komisaris Berpengaruh Signifikan terhadap Financial Distress

Berdasarkan buku pedoman GCG KKNG dewan direksi berfungsi sebagai pengendali dan pengelola sumber daya milik perusahaan dengan cara yang tepat dan membawa hasil. Dewan direksi juga bertugas menyusun visi dan misi perusahaan, selain itu juga menetapkan nilai-nilai, tugas lainnya adalah merumuskan dan mengajukan program jangka panjang ataupun pendek guna didiskusikan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) agar selanjutnya bisa disetujui oleh dewan komisaris. Jumlah dewan direksi yang semakin banyak diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya dalam mengelola suatu perusahaan. Kinerja dewan direksi yang terus membaik membuat laba perusahaan meningkat, selanjutnya dapat meminimalisir terjadinya financial distress. Studi oleh Apriliana (2021); Helena & Saifi (2018) menginformasikan tentang dewan direksi yang secara parsial berpegaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Sedangkan Hanifah & Purwanto (2013); Sastriana & Fuad (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa ukuran dewan direksi memberikan pengaruh negatif terhadap Financial Distress.

H2: Ukuran Dewan Direksi Berpengaruh Signifikan terhadap Financial Distress

Tugas badan audit adalah menilai, mengkaji, serta memberikan arahan kepada dewan komisaris atas keefektivitasan sistem pengendalian internal, efektivitas tugas auditor eksternal, serta kinerja fungsi audit internal. Komite audit yang berjumlah banyak diharapkan dapat melakukan tugasnya sebagai pengawas dan pengambil keputusan semakin baik pula. Dengan menjalankan strategi pengawasan dan pengambilan keputusan yang tepat, dewan direksi dapat mencegah terjadinya financial distress. 

Hipotesis ini dirumuskan berdasarkan studi dari Munawar et al., (2018) yang isinya menginformasikan tentang badan audit yang berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. Lebih teknis dijelaskan Haziro et al., (2017); Kristian (2017); Masak & Noviyanti (2019) dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa komite audit memberikan pengaruh positif terhadap financial distress. Ini artinya semakin tinggi ukuran komite audit maka bisa mempengaruhi kondisi financial distress. Disebutkan juga bahwa badan audit adalah salah satu unit esensial dari perusahaan yang membantu mengawasi dan mengatur manajemen perusahaan. Bahkan manajemen perusahaan yang kurang kuat berpotensi menyebabkan financial distress.

H3: Ukuran Komite Audit Berpengaruh Signifikan terhadap Financial Distress

Menurut Rohmadini et al., (2018) perusahaan dengan laba yang tinggi mencerminkan tingkat keberhasilan dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan, tingkat  keberhasilan ditinjau dari rasio ROE yang diperoleh. Sehingga, semakin besar ROE yang diperoleh maka semakin kecil pula financial distress terjadi. Hipotesis ini dirumuskan berdasarkan penelitian Ayu et al., (2017) dan Rohmadini et al., (2018) yang menyatakan ROE secara parsial memberikan pengaruh positif terhadap financial distress. Demikian sebaliknya, hasil riset yang diperoleh Wijarnarto & Nurhidayati (2016) menuliskan bahwa ROE  memberikan pengaruh negatif signifikan dalam memperkirakan terjadinya financial distress pada perusahaan. 

H4: Profitabilitas Berpengaruh Signifikan terhadap Financial Distress

Pertumbuhan penjualan adalah cerminan kapabilitas dari suatu perusahaan terkait dengan peningkatan penjualannya pada setiap periode. Menurut Rani (2017) jika bertentangan dengan organisasi dengan tingkat pertumbuhan yang negatif, suatu perusaahaan yang memiliki progres penjualan positif dan kuat akan lebih memungkinkan untuk dapat bertahan dan meminimalisasi risiko adanya masalah finansial. Pertumbuhan penjualan yang cenderung meningkat diharapkan dapat meningkatkan perolehan profit, sehingga dapat menurunkan terjadinya financial distress.  Sebagaimana hasil riset yang didapatkan Hosea et al., (2020); Nurhayati et al., (2019); Sutra & Mais (2019) bahwa pertambahan penjualan memberikan pengaruh positif terkait hubungannya dengan financial distress yang terjadi pada perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan yang berada dalam daftar Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017, perusahaan sub sektor perdagangan eceran di Bursa Efek Indonesia, serta perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang ada di daftar Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 hingga 2016. Namun demikian, terdapat pengaruh negatif pertumbuhan penjualan terkait hubungannya dengan financial distress sebagaimana penelitian Wulandari & Fitria (2019).

H5: Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Signifikan terhadap Financial Distress

Pengaruh secara simultan pada masalah finansial didasarkan studi terdahulu seperti Helena & Saifi (2018); Hosea et al., (2020); Munawar et al., (2018); Nurhayati et al., (2019); Rani (2017); Rohmadini et al., (2018); Sutra & Mais (2019); Wijarnarto & Nurhidayati (2016); Wulandari & Fitria (2019).

H6: Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, Profitabilitas, dan Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Silmutan Secara Signifikan terhadap Financial Distress.
Research Method

Studi ini termasuk pada jenis studi asosiatif yang menjelaskan hubungan kausalitas yang terjadi pada setiap variabel dalam penelitian dengan menggunakan pengujian hipotesis (Singarimbun & Effendi, 2012). Adapun variabel-variabel yang diteliti yaitu: ukuran dewan komisaris (X1), ukuran dewan direksi (X2), ukuran komite audit (X3), profitabilitas (X4), pertumbuhan penjualan (X5) dan Financial Distress (Y). Pendekatan kuantitatif riset ini memanfaatkan data sekunder dalam bentuk (angka-angka), yaitu ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, serta financial distress. Data sekunder berbentuk angka itu bersumber dari informasi keuangan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan pertambangan yang ada di daftar Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Populasi dalam studi ini adalah perusahan subsektor pertambangan periode 2015-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), berjumlah 46 perusahaan. Sedangkan sampelnya menggunakan purposive sampling dengan melibatkan 11 perusahaan yang mempunyai kriteria yakni pertama, sebagai perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan dan ada di daftar BEI 2015-2019; kedua, mengalami kerugian atau penurunan penjualan minimal 2 kali pada periode pengamatan.

Financial distress menjadi variabel terikat, yang merujuk kepada keadaan finansial perusahaan yang menghadapi masalah likuiditas berat yang menyebabkan kesulitan dalam mengoperasionalkan perusahaan (Patunrui & Yati, 2017). Menurut Ayu et al., (2017) perusahaan yang mengalami masalah finansial dapat ditandai dengan kepemilikan interest coverage ratio kurang dari 1. Pengukuran variabel dependen menggunkan ICR (Interest Coverage Ratio) berfungsi menaksir kesanggupan perusahaan membayar bunga hutang yang dimiliki sehingga dapat terhindar dari kebangkrutan. Jadi makin meningkatnya ICR menyebabkan semakin baik perusahaan tersebut dapat  membayar beban bunga yang dimilikinya (Andreas et al., 2009; Atina & Rahmi, 2019; Hidayat & Meiranto, 2014; Permata & Juliarto, 2021).

Variabel bebas studi ini mencakup: dewan komisaris independen, dewan direksi, komite audit, ROE, sales growth. Adapun penegasan operasional studi ini meliputi:
a. Ukuran Dewan Komisaris. Sebagai suatu unit penting, dewan komisaris memiliki tanggung jawab secara menyeluruh dalam rangka melakukan kontrol manajemen serta memberikan rekomendasi kepada jajaran direksi. Menurut Thesarani (2017) ukuran dewan komisaris terlihat jumlah dewan komisaris yang terdapat pada perusahaan dalam periode tersebut. 

b. Ukuran Dewan Direksi. Sukandar & Rahardja (2014), menjelaskan bahwa keberadaan dewan direksi sangat penting untuk menentukan ke mana arah kebijakan dan bagaimana strategi sumber daya untuk jangka panjang maupun pendek yang digunakan oleh perusahaan.
c. Ukuran Komite Audit. Komite audit sebagai badan independen yang berperan sebagai perantara auditor eksternal dengan korporasi, selain itu juga berperan dalam pengawasan dewan komisaris dan auditor internal (Surya & Yustiavanda, 2006). Variabel ini dinilai berdasar banyaknya badan audit yang terdapat dalam korporasi (Wardoyo & Veronica, 2013).

d. Return on Equity (ROE). Menurut Van Horne & Jr (2012), tingkat pengembalian ekuitas perusahaan disebut sebagai ROE.
e. Pertumbuhan Penjualan. Kasmir (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan membuktikan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan penjualannya dibagi dengan total penjualan secara         keseluruhan. 
Metode analisis data pada riset ini berlangsung dalam enam tahap, yaitu:

a. Normalitas Residual. Normalitas Residual adalah istilah yang mengacu pada keadaan yang normal pada sebuah data. Pengujian ini menurut Ghozali (2006) digunakan untuk mengidentifikasi apakah variabel penelitian dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Distribusi data yang normal atau hampir normal merupakan tanda dari model yang baik. Jika nilai asymp. sig (2-tailed) dari model Kolmogorof-Smirnov melebihi 5%, maka persyaratan terpenuhi. Yaitu, menunjukkan bahwa data untuk variabel pengganggu berdistribusi normal. Hasilnya, model regresi memenuhi kondisi normalitas.
b. Multikolinieritas. Pengujian ini penting dilakukan, menurut Ghozali (2006) untuk melihat apakah model regresi atau analisis jalur mengidentifikasi adanya korelasi antar variabel bebas. Seharusnya tidak ada korelasi antara variabel independen dalam model yang baik. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilainya < 10, berarti tidak terjadi multikolinieritas.
c. Heteroskedastisitas. Dalam Sujianto (2009), bahwa salah satu cara untuk memeriksa heteroskedastisitas yaitu dengan mengamati penyebaran varians yang terdapat pada grafik scatterplot pada output SPSS.  

d. Autokorelasi. Guna menguji hubungan residual satu dengan residual observasi lainnya, salah satu asumsi dalam penggunaan model OLS (Ordinary Least Square) adalah tidak ada autokolerasi yang dinyatakan E (ei, ej) 0 dan i≠j, sedangkan apabila ada autokolerasi maka dilambangkan E (ei,ej) ≠ 0 dan i ≠ j (Winarno, 2015).

e. Regresi Berganda. Teknik regresi bertipe ganda ini digunakan untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Penggunaan ini analasis regresi berganda atau 2 tailed pada penelitian bertujuan untuk menguji variabel independen memiliki tanda positif atau negatif. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial distress (Y) dan variabel independenya adalah ukuran dewan komisaris (X1), ukuran dewan direksi (X2), ukuran komite audit (X3), profitabilitas (X4) dan pertumbuhan penjualan (X5). 
f. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Secara Parsial (Uji t). Merupakan pengujian secara individual guna mengetahui pengaruh setiap variabel sebab terhadap variabel akibat. Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, keempat, dan kelima digunakan, serta pengujian parsial dengan membandingkan nilai uji t-signifikan dengan α=5%  (Ghozali, 2006). Hipotesis akan diterima apabila signifikasi t lebih kecil atau sama dengan 5%. Sebaliknya, ditolak apabila nilai probabilitasnya > 5%.

2. Pengujian Secara Simultan (Uji F). Dalam Sujianto (2009) dijelaskan bahwa uji F untuk mengetahui kontribusi seluruh variabel independen secara bersama terhadap variabel dependen.
Result and Discussion
a. Uji Normalitas Residual

Uji ini guna menilai sebaran residual data yang apakah dapat terdistribusi normal atau tidak. Pelaksanaan uji noramalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Data dapat didistribusikan normal apabila nilai Asymp. Sig. (2- tailed) > level of significant (α) = 5% (0,05). Hasil pengujian pada variabel dewan komisaris, direksi, komite audit, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan financial distress terbukti bahwa data dapat didistribusikan secara normal, ditunjukkan dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dimana lebih besar dari level of significant (α) 0,05.

b. Uji Multikolineritas
Uji ini guna membuktikan model regresi memiliki hubungan yang kuat atau tidak antar variabel independen sebab seharusnya tidak terdapat hubungan atau seharusnya tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil pengujian didapati tidak ada gejala multikol, hal ini buktikan dengan nilai tolerance dan VIF variabel ukuran dewan komisaris, variabel ukuran dewan direksi ukuran variabel komite audit, variabel profitabilitas variabel pertumbuhan penjualan lebih besar dari 0,10 dan lebih kecil dari 10,00.

c. Uji Autokolerasi
Uji ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban tentang hubungan antara suatu periode t. Metode yang digunakan yaitu uji run test. Gejala autokorelasi dapat diketahui dengan membandingkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat gejala autokolerasi. Sedangkan apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat gejala autokolerasi. Berdasarkan pengujian didapatkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi, dibuktikan dengan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,93 dimana lebih besar dari 0,05.

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini untuk melihat perbedaan varians antara nilai residu pada suatu periode pengamatan dengan nilai residu pada periode pengamatan lainnya.

Pada uji heteroskedasitas menggunakan pendekatan scatter plot, yaitu suatu grafik yang menggambarkan suatu pola, berfungsi melihat pola hubungan antara 2 variabel. Gejala heteroskedastisitas terjadi apabila terdapat tanda berupa titik pada grafik yang membentuk pola tertentu secara teratur. Sedangkan, apabila titik-titik tersebut tidak membentuk pola yang beraturan berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, (Ghozali, 2006). Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa terjadi pola yang tidak beraturan. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskeditisitas.

Gambar 1. Hasil uji asumsi klasik Heteroskedastisitas
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Sumber: data sekunder diolah, 2019

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	
	

	(Constant)
	-7,773
	4,131
	
	-1,882
	0,068

	Ukuran Dewan Komisaris
	-0,012
	0,534
	-0,005
	-0,023
	0,982

	Ukuran Dewan Direksi
	0,128
	0,548
	0,048
	0,234
	0,816

	Ukuran Komite Audit
	2,544
	1,250
	0,310
	2,036
	0,049

	Profitabilitas
	0,013
	0,005
	0,379
	2,592
	0,013

	Pertumbuhan Penjualan
	0,000
	0,001
	-0,080
	-0,516
	0,609

	FSig
	0,023
	

	Dependent Variable
	 Financial Distress


Sumber: data sekunder diolah, 2019

Berdasar tabel nomor 1 dapat dikemukakan persamaan regresi linier tipe berganda financial distress berikut ini. 
Y = 𝛽0 + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝛽3X3 + 𝛽4X4 + 𝛽5X5 + e

Y = −7,773 − 0,005X1 + 0,048X2 + 0,310X3 + 0,379X4 – 0,080X5
Dimana:

Y: Financial Distress;

X1: Ukuran Dewan Komisaris;

X2: Ukuran Dewan Direksi;

X3: Ukuran Komite Audit;

X4: Profitabilitas;

X5: Pertumbuhan Penjualan.
Selanjutnya, uji t dilakukan guna melihat pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Hasilnya membuktikan bahwa variabel ukuran komite audit dengan nilai signifikan sebesar 0,049 dimana lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa ukuran komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Variabel ukuran komite audit memiliki koefisien regresi standar 0,310 dan bernotasi positif. Artinya, jika ukuran variabel komite audit dinaikkan sebesar 1%, berarti financial distress akan meningkat sebesar 31%. Begitu juga jika ukuran komite audit diturunkan sebesar 1%, maka financial distress akan turun sebesar 31%. Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka dapat dikatakan jika studi ini susuai dengan studi terdahulu dari Munawar et al., (2018) dan Helena & Saifi (2018). Dengan begitu, hipotesis yang berbunyi “Ukuran Komite Audit Berpengaruh Signifikan terhadap Financial Distress” yaitu teruji.

Hasil uji t variabel profitabilitas memiliki nilai signifikan sebesar 0,013 dimana lebih kecil dari 0,05 yang artinya profitabiliatas berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Koefisien regresi standar variabel profitabilitas memiliki tanda positif sebesar 0,379. Dengan kata lain, jika variabel profitabilitas meningkat sebesar 1%, financial distress akan meningkat sebesar 37,9%. Begitu juga jika profitabiltas diturunkan sebesar 1%, maka financial distress akan turun sebesar 37,9%. Hasil ini bertentangan dengan Erayanti (2019), Rohmadini et al., (2018), Ayu et al., (2017) dan Wijarnarto & Nurhidayati (2016). Hipotesis “Profitabilitas Berpengaruh Signifikan terhadap Financial Distress” yaitu teruji.
Tiga variabel independen lainnya memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,982 (Ukuran Dewan Komisaris), 0,816 (Ukuran Dewan Direksi) dan 0,609 (Pertumbuhan Penjualan). Artinya ketiga variabel tersebut tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap financial distress, maka dari itu hipotesis nomor 1, 2, 5 tidak teruji. Hasil ini bertentangan dengan Manzaneque et al., (2015) dan Helena & Saifi, (2018) yang menuliskan bahwa dewan komisaris memberikan pengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress. Tetapi hasil riset ini selaras dengan riset yang milik Nurhayati et al., (2019), Perdana & Dillak (2019) dan Rani (2017).

Secara keseluruhan didapati bahwa dari kelima variabel independen yang diuji secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap financial distress, sehingga hipotesis nomor 6 teruji. Penelitian ini sesuai dengan riset dari Khairuddin, et al., (2019), Nurhayati et al., (2019), Perdana & Dillak (2019), Rohmadini et al., (2018), Helena & Saifi (2018), Munawar et al., (2018), Rani (2017), Wijarnarto & Nurhidayati (2016).

e. Discussion
Keberadaan dewan komisaris sangatlah penting bagi suatu perusahaan, dimana dewan komisaris sebagai monitoring dan mengkoordinasi atas tugas dan kebijakan-kebijakan yang ditentukan oleh dewan direksi. Dengan adanya dewan komisaris diharapkan dapat meminimalisir masalah agensi yang terjadi antara pemegang saham dengan dewan direksi. Dewan komisaris juga bertugas untuk memberi rekomendasi kepada dewan direksi. Menurut Anjana (2017) perusahaan yang memiliki banyak dewan komisaris dapat menghambat jalannya fungsi monitoring, dampak selanjutnya dapat menyebabkan meningkatnya kemungkinan untuk mengalami financial distress. 
Semakin banyak dewan komisaris dengan kemampuan yang beragam dapat mengakibatkan perbedaan pendapat dalam pemberian saran atau nasihat kepada dewan direksi, yang memungkinkan adanya perdebatan antara dewan komisaris dalam mengakaji strategi yang dilaksanakan oleh dewan direksi, hal ini dapat menghambat fungsi monitoring dewan komisaris. Sebaliknya, dewan komisaris yang sedikit dapat meminimalisir adanya perbedaan pendapat dalam pemberian saran dan pengkajian strategi yang dijalankan oleh dewan direksi. 
Ukuran dewan direksi dapat bermanfaat bagi kelangsungan perusahaan sebab semakin luas relasi dengan pihak di luar perusahaan selain itu mengelola ketersediaan sumber daya, tetapi keberadaan dewan direksi yang banyak dapat memperparah permasalahan terkait komunikasi dan koordinasi antar dewan direksi Anjana (2017). Hal tersebut juga sesuai dengan teori keagenan, dimana dalam teori keagenan terdapat unit analisis untuk menetapkan kontrak yang digunakan untuk mengefisiensi hubungan prisipal-agen yang berkaitan dengan manusia, organisasi dan informasi. 
Hasil studi ini relevan dengan penelitian Barney dan Ouchi dalam Ikhsan & Suprasto (2008) menyatakan bahwa teori keagenan memiliki kesamaan dengan perpektif biaya transaksi yang berasumsi pada kepentingan diri sendiri dan terikat dengan rasional. Berdasarkan teori keagenan semakin banyak dewan direksi akan semakin banyak pula kepentingan yang akan masing-masing dewan direksi dan dapat meningkatkan konflik tujuan antar dewan direksi. 

Dengan semakin banyaknya kepentingan yang didahulukan dan konflik antar dewan direksi dapat menghambat dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan strategis untuk kelangsungan perusahaan, hal ini menyebabkan menurunnya tingkat koordinasi dan komunikasi antar dewan direksi. Kemungkinan jika jumlah dewan direksi yang sedikit akan mengurangi semakin banyaknya perbedaan kepentingan dan konflik tujuan antar dewan direksi, serta koordinasi dan komunikasi dapat berjalan lebih efektif. Adapun pengangkatan dewan direksi yang kurang berpengalaman di bidang pertambangan, hal ini dapat mempengaruhi kebijakan dan pengelolaan manajemen pada perusahaan.

Ukuran komite audit merupakan komite yang berpengalaman dan tidak terikat, dan misinya adalah memaksimalkan fungsi pengawasan komisaris dalam proses pembuatan laporan finansial, manajemen risiko, pelaksanaan audit, dan penerapan manajemen perusahaan yang baik (Effendi, 2009). Berdasarkan hasil penelitian ini badan audit memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap financial distress, artinya ukuran komite audit tidak sepenuhnya dapat menghindari  financial distress. 

Pierce dan Zahra dalam Helena & Saifi (2018) menuliskan bahwa terbentuknya fungsi pengawasan komite audit dalam teori ketergantungan sumber daya bergantung pada banyaknya anggota yang terdapat dalam komite tersebut. Menurut pernyataan itu jumlah komite audit sangat mempengaruhi jalannya fungsi pengawasan. Jika jumlah komite terlalu banyak dapat meningkatkan perbedaan pendapat yang dapat menyebabkan tidak maksimalnya fungsi pengawasan. 

Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit jumlah komite audit juga akan memperhambat fungsi pengawasan karena terlalu banyaknya tugas yang ditanggung karena anggota komite audit yang kurang. Hal ini didukung dengan perilaku asertif yang merupakan suatu kebolehan untuk menyampaikan keinginan, apa yang dirasakan, serta apa yang dipikirkan sesuai dengan kepentingan diri sendiri untuk menerapkan hak-hak pribadi kepada orang lain dengan tetap menghormati keinginan dan apa yang dirasakan pihak lain. (Hapsari & Retnaningsih, 2007).

Riset ini membuktikan bahwa profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE memberikan pengaruh signifikan terhadap financial distress, sesuai dengan teori signal yaitu informasi dapat membantu investor dalam memandang prospek perusahaan, hal ini ditunjukkan dengan adanya profitabilitas. Profitabilitas menunjukkan bahwa manajemen telah memaksimalkan pengembalian dari investasi. Jika ROE mendekati nilai satu maka perusahaan telah menunjukkan efektifitas dan efisiensi dalam memperoleh laba dari modal (ekuitas). Sedangkan apabila nilai ROE bergerak ke angka nol artinya perusahaan kurang efisien dalam mengelola modal untuk mendapatkan laba. Jadi jika pengelolaan ekuitas dilakukan dengan semaksimal mungkin maka profit yang diperoleh akan semakin besar dan selanjutnya dapat mencegah terjadinya financial distress. ROE yang tinggi juga semakin dapat meminimalkan terjadinya financial distress dan dapat meningkatkan kepercayaan terhadap perusahaan sehingga investasi yang masuk semakin banyak sehingga diharapkan ROE juga semakin meningkat.

Pertumbuhan penjualan mencerminkan kapabilitas dari suatu perusahaan terkait dengan peningkatan penjualannya pada setiap periode. Menurut Nurhayati et al., (2019) tingginya pertumbuhan penjualan selalu mengharapkan laba yang semakin tinggi pula. Akan tetapi setiap peningkatan penjualan tidak selalu mendapatkan laba bersih yang semakin tinggi pula, hal ini disebabkan adanya beban yang juga semakin bertambah seiring dengan peningkatan penjualan, akibatnya laba bersih yang diperoleh berjumlah kecil bahkan negatif. Keuntungan yang berjumlah kecil tersebut dapat berpengaruh pada kondisi finansial perusahaan yang menguatkan kemungkinan terjadinya financial distress. Peningkatan penjualan juga dapat meningkatkan laba jika manajemen dapat meminimalkan beban perusahaan, sehingga laba yang diperoleh dapat meningkat. Kenaikan penjualan juga menunjukkan semakin optimalnya kinerja dari manajemen dalam  memasarkan produk yang dimiliki.

Conclusion

Berdasar hasil analisis dan pengujian didapatkan kesimpulan bahwa variabel ukuran dewan komisaris secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress, dengan ukuran dewan komisaris yang semakin banyak dapat menimbulkan perbedaan pendapat terhadap pengkajian strategi yang dilaksanakan oleh dewan  direksi. Ukuran dewan direksi secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress, semakin banyak jumlah dewan direksi akan semakin banyak pula konflik yang terjadi baik dalam hal perbedaan pendapat atau kordinasi dan komunikasi antar dewan direksi. 
Ukuran komite audit secara persial berpengaruh tidak signifikan terhadap financial distress, jumlah komite audit sangat mempengaruhi dalam menjalankan tugasnya, dengan ukuran komite audit yang terlalu banyak dapat menimbulkan perbedaan pendapat terhadap dalam menjalankan pengawasan, begitu pula sebaliknya. Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap financial distress. ROE yang semakin tinggi akan menyebabkan laba yang dihasilkan juga semakin tinggi, keadaan tersebut selanjutnya dapat mencegah terjadinya  financial distress. Pertumbuhan penjualan secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap financial distress. Penjualan yang semakin tinggi tidak lantas membuat laba yang diperoleh juga semakin tinggi, hal ini disebabkan adanya beban yang semakin tinggi seiring dengan peningkatan penjualan. Ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit, profitabilitas serta pertumbuhan penjualan secara silmutan berpengaruh terhadap financial distress.

Bermaksud mencegah financial distress, maka rekomendasi yang dapat diberikan yaitu, pertama, saat menetapkan jumlah dewan komisaris hendaknya disesuaikan dengan kompleksitas dari perusahaan supaya pengambilan keputusan tetap berjalan secara efektif. Dalam melaksanakan tugasnya dewan komisaris harus menaati aturan yang berlaku dan mempunyai pedoman pelaksanaan kerja supaya dapat melaksanakan tugasnya dengan terarah. Penetapan jumlah dewan direksi harus sesuai dengan kompleksitas yang dimiliki perusahaan supaya pengambilan keputusan tetap berjalan secara efektif, pengakatan dewan direksi harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan supaya pengelolaan perusahaan sesuai dengan ketentuan yang ada, serta adanya pengarahan bahwa dewan direksi bekerja sepenuhnya untuk kelangsungan perusahaan bukan untuk kepentingan pribadi, keluarga, bahkan kelompok tertentu. 

Penetapan jumlah komite audit hendaknya sesuai dengan kompleksitas yang dimiliki perusahaan supaya dalam melaksanakan fungsi pengawasan dapat berjalan secara efektif. Mempertahankan dalam pengelolaan ekuitas (modal) untuk menghasilkan laba, dengan profitabilitas (ROE) yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor sehingga modal yang didapatkan dapat bertambah. Meningkatkan penjualan dan meminimalkan beban agar laba yang didapat juga dapat meningkat. Memperhatikan variabel yang berhubungan dengan pendeteksian financial distress, misalnya variabel rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas serta beberapa rasio profitabilitas yang belum diteliti pada penelitian ini, serta beberapa komponen GCG lainnya.
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